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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Teknologi usahatani konvensional dengan menggunakan pupuk dan obat-obatan kimia 
membawa dampak negatif yang menyebabkan menurunnya kualitas lahan dan lingkungan 
sekitarnya. Hal ini menimbulkan ketergantungan petani terhadap pupuk dan obat-obatan kimia 
tersebut (Hindarti at al, 2012). Pertanian organik muncul menjadi suatu bisnis baru dalam dunia 
pertanian Indonesia. Selama ini produk pertanian banyak mengandung bahan-bahan kimia yang 
berdampa negatif bagi kesehatan manusia (Santoso at al, 2012). Pertanian organik merupakan 
jawaban atas dampak revolusi hijau yang digalakkan pada era tahun 60-an yang menyebabkan 
kesuburan tanah menjadi berkurang dan kerusakan lingkungan akibat pemakaian pupuk dan 
pestisida kimiawi yang tidak terkendali (Priadi et al, 2007).  
Pertanian organik merupakan budidaya yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa 
menggunakan bahan kimia sintesis. Tujuan utama adanya pertanian organik dalam menyediakan 
bahan pangan yang aman untuk kesehatan produsen maupun konsumen tanpa merusak 
lingkungan. Namun demikian, konversi lahan pertanian anorganik menjadi organik 
membutuhkan waktu kurang lebih dua tahun (Santoso dalam Santoso, 2012). 
Strategi pembangunan pertanian diarahkan pada perkembangan pertanian yang maju, 
efisien dan tangguh. Selain untuk memperluas lapangan kerja, pertanian juga bertujuan untuk 
mendukung pembangunan daerah. Lima subsektor pertanian, tanaman pangan, perkebunan, 
peternakan, kehutanan dan perikanan, masing-masing subsektor mempunyai peran dan 
kontribusi yang berbeda dalam sumbangannya terhadap perekonomian nasional (Nurani, 2014). 
Salah satu komoditas yang dihasilkan pada sub sektor tanaman bahan pangan adalah padi yang 
menjadi sumber pangan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia yang tidak terlepas 
Kabupaten Karanganyar didalamnya (Barokah et al, 2014). 
Padi organik adalah padi yang disahkan oleh sebuah badan independen,untuk ditanam 
dan diolah menurut standar organik yang ditetapkan. Walaupun tidak ada satu defenisi pun untuk 
organik, namun sebagian besar definisi memiliki elemen umum. Seperti: (1) Tidak ada pestisida 
dan pupuk dari bahan kimia sentesis atau buatan yang digunakan, (2) Kesuburan tanah dipelihara 
melalui proses alami seperti penanaman tumbuhan penutup atau penggunaan pupuk kandang 
yang di kompos dan limbah tumbuhan, (3) Tanaman dirotasikan di sawah untuk menghindari 
penanaman tanaman yang sama dari tahun ke tahun di sawah yang sama, (4) Pergantian bentuk-
bentuk bukan kimia dari pengendalian hama (Bawlye dan Syam, dalam Novianto dan Setyowati, 
2009). 
Pertanian organik tidak hanya sebatas meniadakan penggunaan input sintetis, tetapi juga 
pemanfaatan sumber-sumber daya alam secara berkelanjutan, produksi makanan sehat dan 
menghemat energi. Kesadaran akan bahaya yang ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia 
sintetis dalam pertanian menjadikan pertanian organik menarik perhatian baik di tingkat 
produsen maupun konsumen. Kebanyakan konsumen akan memilih bahan pangan yang aman 
bagi kesehatan dan ramah lingkungan, sehingga mendorong meningkatnya permintaan produk 
organik. Pola hidup sehat ini telah melembaga secara internasional yang mensyaratkan jaminan 
bahwa produk pertanian harus beratribut aman dikonsumsi (food safety attributes), kandungan 
nutrisi tinggi (nutritional attributes) dan ramah lingkungan (eco-labelling attributes). Pangan 
yang sehat dan bergizi tinggi ini dapat diproduksi dengan metode pertanian organik (Yanti dalam 
Mayrowani, 2012). 
Produktivitas sangat erat kaitannya dengan penggunaan faktor produksi karena 
produktivitas menyangkut seberapa besar jumlah output yang dihasilkan untuk setiap unit input 
tertentu. Penggunaan faktor produksi perlu diperhatikan dalam kegiatan usahatani agar tidak 
terjadi penggunaan yang dapat merugikan petani atau mempengaruhi pendapatan dan 
menyebabkan tingkat produksi yang tidak optimal (Gultom, Winandi, dan Jahroh, 2014).  
Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan lingkungan, saat ini banyak 
masyarakat yang mulai mengkonsumsi makanan dari bahan organik. Saat ini padi organik mulai 
banyak diminati oleh masyarakat, permintaan akan padi organik akan menjadi tinggi. Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar mengambil peluang ini dengan menggalakkan penanman padi organik 
(karanganyarpemkab.go.id). Selain permintaan dan harga yang tinggi padi organik juga memiliki 
prosuktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan padi anorganik. Saat ini Kabupaten 
Karanganyar sedang menggalakkan kawasan beras organik di lereng Lawu Kabupaten 
Karanganyar. Panen raya padi organik yang dilakukan oleh petani Jungke Karanganyar Kota, 
memanen padi yang didominasi padi organik di lahan seluas 120 ha, dengan hasil panen rata-rata 
8,8 ton/ha (Suaramerdeka, 2016). Penelitian ini akan mengamati faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil produksi padi organik dan anorganik di Kabupaten Karanganyar. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sebaran lokasi komoditas padi organik dan anorganik di Kabupaten 
Karanganyar? 
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi organik dan anorganik 
di Kabupaten Karanganyar? 
3. Manakah sistem pertanian yang lebih menguntungkan pada komoditas padi, 
organik atau anorganik? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Menggambarkan sebaran lokasi komoditas padi dengan sistem organik dan 
anorganik di Kabupaten Karanganyar. 
2. Memaparkan faktor yang mempengaruhi tingkat hasil produksi komoditas padi 
organik dan an-organik di Kabupaten Karanganyar. 
3. Mendeskripsikan sistem pertanian yang paling menguntungkan pada komoditas 





D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai dasar pengambilan keputusan pengembangan komoditas unggulan pada 
daerah tertentu. 
2. Sebagai dasar untuk melihat kecenderungan  faktor mempengaruhi hasil produksi 
komoditas unggulan. 
3. Sebagai dasar untuk mengambil keputusan sistem pertanian apa yang harus 
dikembangkan. 
